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ABSTRAK

World Health Organization (WHO) tahun 2023 menyatahkan bahwa sebanyak 630.000 orang meninggal diakibatkan tertular
oleh human immunodeficiency virns (HIV) dan 1.3 juta mengalami tertular HIV/AIDS. Di indonesia jumlah kasus HIV pada
tahun 2023 sebesar 57.299 kasus HIV dan 16.410 kasus AIDS. Berdasarkan profil Kesehatan Provinsi Bengkulu diketahui
bahwa jumlah kasus HIV yang dilaporkan tahun 2023 jumlah kasus HIV yang dilaporkan sebanyak 219 kasus dengan
persentase terbanyak terjadi pada laki-laki. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan
melalui media powerpoint tethadap peningkatan pengetahuan remaja tentang bahaya penyakit menular HIV/AIDS di SMK
Negeri 3 Kota Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan adalah &xantitatif dengan menggunakan desain pre-experimental
design dengan rancangan one group pre test dan post festiteknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
sampel penelitian ini berjumlah 63 responden. Hasil analisis uji univariat terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan
sebelum 0.19 dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan adalah 1.32. hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji
Wilcoxcon didapat nilai p-value = 0.000 < o = 005 artinya penyuluhan kesehatan melalui media powerpoint berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan ramaja tentang HIV/AIDS di SMK Negeri 3 Kota Bengkulu. Kesimpulan bahwa
penyuluhan kesehatan melalui media PowerPoint berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan remaja
tentang bahaya penyakit menular HIV/AIDS.
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ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) in 2023 stated that approximately 630,000 people died as a result of contracting the Human
Immunodeficiency Virns (HIV') and 1.3 niillion were infected with HIV/ AIDS. In Indonesia, the number of HIV cases in 2023 reached
57,299 HIV cases and 16,410 AIDS cases. Based on the Bengfulu Province Health Profile, it was found that 219 HIV cases were reported
in 2023, with the majority of cases occurring among males. This study aims to determine the effect of bealth education using PowerPoint media
on increasing adolescents' knowledge about the dangers of HIV'/ AIDS at SMK Negeri 3 Kota Bengkuln. The research method used is
quantitative, employing a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The sampling technique nsed was purposive
sampling, involving 63 respondents. The univariate analysis showed an increase in the average knowledge score from 0.19 before the intervention
to 1.32 after receiving the health education. The bivariate analysis using the Wilcoxon test yielded a p-value of 0.000 < a = 0.05, indicating
that health education through PowerPoint media significantly affects the improvement of adolescents' knowledge abont HIV'/ AIDS at SMK
Negeri 3 Kota Bengkulu. 1t is concluded that health education through PowerPoint media has a significant effect on increasing adolescents'
knowledge about the dangers of HIT/ AIDS.
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS)
merupakan masalah kesehatan global yang berdampak luas tidak hanya dari segi medis, tetapi juga sosial,
ekonomi, psikologis, dan kesehatan reproduksi, terutama di negara berkembang seperti Indonesia [1]. HIV
adalah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh manusia, sedangkan AIDS merupakan kumpulan gejala
akibat menurunnya kekebalan tubuh akibat infeksi HIV [2].

Menurut World Health Otganization, sebanyak 1.3 juta orang di dunia terinfeksi HIV/AIDS dan sekitar
630.000 orang meninggal akibat penyakit ini. Jumlah penderita HIV/AIDS di seluruh dunia mencapai 39.9 juta
jiwa, dengan sebaran terbanyak di Amerika (4.0 juta), Asia Tenggara (4.0 juta), dan Eropa (3.1 juta).
Meningkatnya kasus di Asia Tenggara mendorong Indonesia untuk semakin waspada karena kasus HIV/AIDS
di Indonesia mengalami tren peningkatan setiap tahunnya [3].

Data dari Kementerian Kesehatan RI menunjukkan jumlah kasus HIV di Indonesia tahun 2020 sebanyak
41.897 kasus, menurun menjadi 36.902 pada tahun 2021 akibat pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM),
namun kembali meningkat menjadi 52.955 kasus pada tahun 2022 dan mencapai 57.299 kasus HIV serta 16.410
kasus AIDS pada tahun 2023. Kasus terbanyak berada pada kelompok usia produktif 25-49 tahun (69.7%),
diikuti usia 20-24 tahun (16.9%), dan usia 10-20 tahun (3.1%). Provinsi dengan kasus tertinggi antara lain Jawa
Timur, Jawa Barat, dan DKI Jakarta, sementara Provinsi Bengkulu menempati peringkat ke-33 dengan 219
kasus baru [4].

Profil Dinas Kesehatan tahun 2023 mencatat peningkatan kasus HIV dari 179 pada tahun 2022 menjadi
219 pada tahun 2023. Kasus lebih banyak ditemukan pada laki-laki. Kota Bengkulu menempati posisi tertinggi
dengan 157 kasus, disusul Kabupaten Rejang Lebong sebanyak 33 kasus dan Kabupaten Bengkulu Selatan
sebanyak 12 kasus. Data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu melaporkan 154 kasus HIV pada tahun 2023 dengan
kelompok usia 25—49 tahun sebagai yang terbanyak, yaitu 91 orang. Puskesmas Sidomulyo, Penurunan, dan
Padang Serai merupakan tiga wilayah kerja dengan jumlah kasus tertinggi [5].

Beberapa faktor risiko penularan HIV/AIDS antara lain hubungan seksual berisiko (heteroseksual
maupun homoseksual), penggunaan jarum suntik tidak steril, serta penularan perinatal dari ibu ke anak [0].
Selain itu, faktor sosial ekonomi, budaya, dan demografi turut memengaruhi angka kejadian HIV/AIDS. Salah
satu penyebab tingginya kasus HIV/AIDS adalah kurangnya pengetahuan masyarakat, terutama remaja,
sehingga penyuluhan kesehatan sangat penting sebagai upaya preventif [7].

WHO telah memperkenalkan pendekatan pencegahan HIV dengan konsep ABCDE: Abstinence (tidak
melakukan seks di luar nikah), Be faithful (setia pada satu pasangan), Condom (menggunakan kondom), Drugs No
(tidak menggunakan narkoba), dan Education (edukasi tentang HIV/AIDS) [8]. Penerapan konsep ini sangat
penting di kalangan remaja, mengingat masa remaja adalah masa transisi yang rentan terhadap perilaku berisiko
seperti seks bebas dan penggunaan narkoba [9,10].

Pengetahuan remaja yang rendah tentang HIV/AIDS menjadi faktor utama meningkatnya kerentanan
tethadap penyakit ini. Kurangnya informasi mengenai keschatan reproduksi, hubungan seksual, serta
HIV/AIDS menyebabkan remaja mudah terpapar risiko [11]. Oleh karena itu, edukasi dan penyuluhan
kesehatan sejak dini sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja [12].

Penyuluhan kesehatan dapat diberikan secara efektif melalui berbagai media. Menurut teori Edgar Dale
dalam kerucut pengalaman, efektivitas pembelajaran meningkat ketika melibatkan lebih dari satu indra, seperti
media visual dan audio. PowerPoint merupakan salah satu media edukasi yang dapat menyampaikan pesan
secara menarik dan mudah dipahami karena menggabungkan teks, gambar, dan animasi [13].

Data Dinas Pendidikan Kota Bengkulu menunjukkan adanya perilaku seksual menyimpang pada remaja,
bahkan menyebabkan beberapa siswa putus sekolah. Di SMKN 3 Kota Bengkulu, tercatat 16 siswa mengalami
kondisi tersebut pada tahun ajaran 2016-201. Hasil survei awal terhadap 10 siswa kelas X Tata Boga SMK
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Negeri 3 Kota Bengkulu menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mengetahui cara penularan
HIV/AIDS dan belum pernah mendapatkan penyuluhan terkait topik tersebut.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan melalui media
PowerPoint terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang bahaya penyakit menular HIV/AIDS di SMK
Negeri 3 Kota Bengkulu.

METODE

Penelitian ini adalah pre-experimental yang menggunakan rancangan one group pretest-posttest. Tujuan
dari desain ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan melalui media PowerPoint terhadap
peningkatan pengetahuan remaja mengenai bahaya penyakit menular HIV/AIDS. Penelitian dilaksanakan di
SMK Negeri 3 Kota Bengkulu pada tanggal 14 Desember 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X Tata Boga yang berjumlah 173 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah siswa/i aktif kelas X Program Tata Boga SMK Negeri 3 Kota Bengkulu yang hadir pada
saat penelitian dilaksanakan, mengikuti kedua tahapan pengukuran baik pretest maupun posttest, serta bersedia
menjadi responden dengan persetujuan pihak sekolah maupun orang tua sesuai dengan ketentuan etika
penelitian.

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini meliputi siswa yang tidak hadir pada salah satu tahapan penelitian,
menolak berpartisipasi atau tidak mengembalikan formulir persetujuan, serta mengisi kuesioner secara tidak
lengkap sehingga data tidak dapat dianalisis. Responden dengan hambatan kognitif atau komunikasi yang
diidentifikasi oleh guru atau peneliti juga dikecualikan. Selain itu, siswa yang baru mengikuti kegiatan penyuluhan
HIV/AIDS terstruktur dalam waktu dekat (<1 bulan terakhir) turut dikeluarkan dari sampel karena berpotensi
memengaruhi skor pengetahuan awal. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 10%, sehingga diperoleh sebanyak 63 responden.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, yang terdiri dari dua bagian: bagian

pertama berisi identitas demografis responden, dan bagian kedua mengukur tingkat pengetahuan tentang
HIV/AIDS sebanyak 20 pernyataan pilihan ganda. Penilaian diberikan dengan skor 5 untuk jawaban benar dan
0 untuk jawaban salah atau tidak tahu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung kepada
responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti sekolah, Dinas Kesehatan, dan
WHO.
Proses pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding, entry, cleaning, dan tabulating sebelum
dilakukan analisis. Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat untuk mendeskripsikan
karakteristik responden dan tingkat pengetahuan, serta analisis bivariat untuk menguji pengaruh penyuluhan
dengan uji wilcoxon signed rank test karena data tidak berdistribusi normal berdasarkan hasil uji kolmogorov-
smirnov. Kriteria signifikansi ditentukan pada a = 0.05. Hasil uji digunakan untuk menilai apakah terdapat
perbedaan signifikan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi penyuluhan kesehatan melalui media
PowerPoint.
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HASIL

Tabel 1. Tabel Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Karakteristik Frekuensi Persen
Usia
15 tahun 39 61.9
16 tahun 21 33.3
17 tahun 3 4.8
Jenis kelamin
Laki-laki 21 33.3
Perempuan 42 66.7

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa mayoritas responden berada pada usia 15 tahun sebanyak 39 orang
(61.9%), diikuti oleh usia 16 tahun sebanyak 21 orang (33. 3%), dan yang paling sedikit adalah usia 17 tahun
sebanyak 3 orang (4.8%). Sementara itu, berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan
sebanyak 42 orang (66.7%), sedangkan laki-laki berjumlah 21 orang (33.3%). Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden penelitian ini adalah remaja perempuan berusia 15 tahun.

Tabel 2. Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Intetvensi Penyuluhan Kesehatan
Melalui Media Powerpoint Pada Remaja

Pengetahuan Sebelum Sesudah
% f Yo
Kurang 51 81 9 14.3
Cukup 12 19 25 39.7
Baik 0 0.0 29 46

Berdasarkan data tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan, diketahui
bahwa sebelum intervensi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang, yaitu
sebanyak 51 orang (81%), dan sebanyak 12 orang (19%) berada pada kategori cukup, sedangkan tidak ada
responden yang memiliki pengetahuan baik. Setelah diberikan penyuluhan kesehatan melalui media PowerPoint,
terjadi peningkatan yang signifikan, di mana responden dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 29 orang
(46%), cukup sebanyak 25 orang (39.7%), dan hanya 9 orang (14.3%) yang masih berada dalam kategori kurang.

Tabel 3. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Pengetahuan N P value Distribusi data
Pretest 63 0.000 Tidak normal
Posttest 63 0.000 Tidak normal

Berdasarkan tabel 3 diketahui variabel pengetahuan sebelum dengan nilai p-value sebesar 0.000 dan
sesudah dengan nilai p-value 0.000. Dapat disimpulkan bahwa data pengetahuan sebelum dan sesudah tidak
berdistribusi normal. Maka uji hipotesis yang digunakan adalah ji wilcoxon signed ranfk test.
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Tabel 4. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Melalui Media Powerpoint Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Remaja Tentang Bahaya Penyakit Menular HIV/AIDS

Pengetahuan N Mean Selith mean P value
Pretest 063 0.19 1.13 0.001
posttest 63 1.32

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa rata-rata pengetahuan pengetahuan remaja sebelum diberikan
penyuluhan kesehatan adalah 0.19 dan rata-rata skor sesudah diberikan penyuluhan kesehatan adalah 1.32 dan
didapatkan selisih rata-rata skor pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan
tentang HIV/AIDS adalah 1.13.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS setelah diberikan penyuluhan kesehatan melalui media PowerPoint. Sebelum diberikan penyuluhan,
sebagian besar responden (81%) berada pada kategori pengetahuan kurang, dan tidak ada satupun responden
yang memiliki pengetahuan baik. Namun setelah diberikan penyuluhan, terjadi perubahan yang signifikan, di
mana sebanyak 46% responden memiliki pengetahuan baik, dan hanya 14.3% yang masih berada pada kategori
kurang.

Peningkatan ini memperkuat hasil uji statistik wilcoxon signed rank test yang menunjukkan nilai p-value
= 0.000 (< 0.05). Artinya, penyuluhan kesehatan melalui media PowerPoint berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS. Hal ini juga did.kung oleh selisih rerata skor
pengetahuan sebelum (0.19) dan sesudah intervensi (1.32), yang menunjukkan peningkatan yang bermakna.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Mahardani et al,, [14] yang menemukan bahwa
penyuluhan dengan media PowerPoint efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa.
Begitu pula hasil penelitian Rahmad et al., [15] yang menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu balita setelah
diberikan penyuluhan dengan media PowerPoint. Media ini dianggap mampu menarik perhatian dan
meningkatkan pemahaman karena menggabungkan teks, gambar, dan visual lainnya sehingga materi menjadi
lebih menarik dan mudah dicerna.

Peningkatan pengetahuan setelah intervensi ini juga sesuai dengan teori Edgar Dale dalam Kerucut
Pengalaman yang menyatakan bahwa proses belajar yang melibatkan indera visual dan auditorial (melihat dan
mendengar) lebih efektif dibanding hanya menggunakan satu indra. PowerPoint sebagai media visual-audio
mendukung proses penyuluhan dengan cara penyampaian yang interaktif, visual yang menarik, dan alur
penjelasan yang sistematis [16].

Sebelum intervensi, responden cenderung tidak memahami secara rinci informasi dasar tentang
HIV/AIDS, seperti pengertian HIV, cara penularan, hingga deteksi dini. Hal ini sesuai dengan hasil survei awal
peneliti bahwa sebagian besar siswa belum pernah mendapatkan penyuluhan kesehatan terkait HIV/AIDS.
Kurangnya paparan informasi yang akurat menjadi salah satu penyebab rendahnya tingkat pengetahuan, yang
sejalan dengan pendapat Octavianty et al., [17] bahwa rendahnya pengetahuan merupakan faktor utama dalam
peningkatan kasus HIV/AIDS, khususnya pada remaja.

Selain itu, pengetahuan merupakan salah satu komponen penting dalam proses perubahan perilaku
kesehatan. Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman indrawi seseorang terhadap objek tertentu. Peningkatan
pengetahuan pasca penyuluhan menunjukkan bahwa remaja mampu menyerap informasi yang diberikan dan
memahaminya secara lebih baik. Pendidikan kesehatan seperti penyuluhan yang dikemas dalam bentuk media
menarik dapat mendorong peningkatan kesadaran dan pemahaman, terutama pada isu sensitif seperti
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HIV/AIDS [18]. Namun demikian, masih terdapat 14.3% responden yang tidak mengalami peningkatan
signifikan dan tetap berada dalam kategori pengetahuan kurang. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor
seperti kurangnya minat, ketidakhadiran mental saat kegiatan berlangsung, atau rendahnya motivasi belajar
individu.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa penyuluhan kesehatan melalui media
PowerPoint adalah metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS.
Intervensi seperti ini penting untuk terus dilakukan secara berkala dan ditingkatkan cakupannya, agar mampu
menjangkau lebih banyak remaja sebagai kelompok usia yang rentan terhadap risiko penularan penyakit menular
seksual, termasuk HIV/AIDS

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 3 Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa
penyuluhan keschatan melalui media PowerPoint berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan remaja tentang bahaya penyakit menular HIV/AIDS. Disarankan agar penyuluhan kesehatan
tentang HIV/AIDS secara rutin dilaksanakan di lingkungan sekolah, terutama pada jenjang pendidikan
menengah atas, dengan pendekatan yang menarik dan sesuai karakteristik remaja. Pemanfaatan media
PowerPoint maupun media edukatif lainnya dapat ditingkatkan untuk mendukung pemahaman siswa terhadap
isu-isu kesehatan reproduksi dan penyakit menular. Pihak sekolah dan tenaga kesehatan diharapkan dapat
bekerja sama dalam menyusun materi dan metode penyuluhan yang informatif, interaktif, dan berkelanjutan.
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